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Abstract: The Qur'an is a media of interaction between @od His creatures. The

research aims to describe the pattern of intemastio Quran. It uses qualitative

design and content analysis. The research resmlissthat the themes of interaction
are various, the participants of interaction ineluGod and His creatures, the
responses of the interaction are categorized msponse which is based on its
origin and based on the relationship of questi@sponses. The motives of
interactions are various depending on context. baekground of interaction is

divided into physical and non-physical. In additiahe pattern of interaction

includes one-way and two-way interaction and theractional strategy is either
direct or indirect.
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Abstrak: Al qur'an adalah media interaksi antara Alloh aaakhluk-Nya. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan untuk memerikan pwigeraksi yang ada di dalam kitab
suci Al Qur'an. Metode penelitian adalah kualitatén analisa isi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya variasi tema interaksi, pedettraksi adalah Alloh dan
makhluk-Nya, serta adanya kategori berdasarkaronetgshadap interaksi. Kategori
yang dibagi berdasarkan jenis respon adalah taagdagrdasarkan asal muasal dan
berdasarkan hubungan pertanyaan dan tanggaparin Stelaalasan terjadinya
interaksi juga tergantung adanya konteks. Lataakaglg terjadinya interaksi dibagi
menjadi dua yaitu fisik dan non fisik. Terlebih ilagola interaksi mencakup satu
arah dan dua arah, demikian juga dengan strategaksi yang dibagi menjadi dua
yaitu langsung maupun tidak langsung.

Kata kunci: pola interaksi, Qur'an, pertanyaan, pragmatik.

Interaksi merupakan kegiatan komunikassleh Michel, bahwa bahasa itu memiliki
timbal balik antara individu yang satufungsi ekspresif, informatif, eksplanatif,
dengan yang lain. Sebagai salah satu bentp&rsuasif, dan fungsntertainment(Chaer
tindak komunikasi, media utama yanglan Agustina, 1995),

digunakan dalam interaksi adalah bahasa. Terkait dengan fungsi bahasa sebagai
Keberadaan bahasa sebagai media utam&dia interaksi, Popper sebagaimana yang
dalam interaksi memang fungsional karendikutip oleh Leech (1983) mengemukakan
bahasa itu sendiri pada hakikatnya adalatdanya suatu fungsi bahasa itu bersifat
alat komunikasi atau yang lebih khususvolutif dari yang rendah ke fungsi yang
adalah alat dalam interaksi. Pernyataan itebih tinggi. Secara hirarkhis Popper
selaras dengan pendapat yang dikemukakarenegaskan bahwa fungsi bahasa itu adalah
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informatif, ekspresif, deskriptif, dan argu-nikannya. Dari aspek fungsi, pertanyaan
mentatif. Popper juga berpendapat, bahwdalam Alquran dapat berfungsi semantik
dalam sistem komunikasi (baca interaksilan pragmatik.
yang lebih primitif fungsi informatif dan Pola interaksi antara komunikator dan
fungsi ekspresif merupakan fungsi yangomunikan dapat diklasifikasi menjadai tiga
paling menonjol, sedangkan fungsi yanghodel. Pertama, interaksi terjadi satu arah,
paling menonjol dalam sistem komunikaskedua, interaksi terjadi dua arah, dan ketiga
modern adalah fungsi deskriptif dan fungsnteraksi terjadi multi arah (diadaptasi dari
argumentatif. Lindgren, 1981). Interaksi model pertama
Alguran merupakan media interaksiebih  didominasi oleh  komunikator
antara Tuhan dengan hamba-Nya (Qafspeake), sedangkan posisi komunikan
dhawi, 1997). Alat yang digunakan sebagdhearel) hanya sebagai penerima informasi
media interaksi adalah bahasa (bahas#au pesan (pasif). Interaksi model kedua
Arab). Dalam melakukan interaksi, Alqurardilakukan oleh kedua pihak yang terlibat
menggunakan beragam Kkalimat. Interaksialam interaksi secara aktif. Interaksi model
dalam Alquran akan lebih kentara pad&etiga dilakukan oleh berbagai pihak (lebih
ayat-ayat Alquran yang berbentuk pertanyatari dua orang). Artinya, pihak-pihak yang
an. Dalam ayat-ayat yang berbentuk peterlibat dalam interaksi meliputi berbagai
tanyaan ini, komunikasi timbal balik antargerson dan arah interakasinya bukan hanya
komunikator dan komunikan tampak terforditujukan pada seorang saja atau pada
mansikan secara jelas dengan berbagambangun interaksi awal, tetapi antar-
variasi, baik dari aspek pihak yang terlibgperson sendiri juga terlibat interaksi.
dalam interaksi maupun dari aspek fungsi Kajian terhadap pertanyaan dalam
(semantik maupun pragmatik) dari interakdbahasa Arab pernah dilakukan oleh Al-
itu sendiri. Pihak komunikator dalam perHasyimi (1960) dan Al-Jarim serta Usman
tanyaan tersebut boleh jadi Tuhan(1961). Kajiannya dititiberatkan pada fungsi
sedangkan komunikannya adalah makhlulpertanyaan. Mereka mengemukakan bahwa
Nya atau sebaliknya. Bahkan tidak menutupertanyaan, di samping berfungsi untuk
kemungkinan antarmakhluk Tuhan sendifneminta penjelasan, juga memiliki fungsi
sebagai komunikator dan komunikannya. lain sesuai dengan konteks tuturan yang
Dalam konteks interaksi, pertanyaamenyertainya. Fungsi lain tersebut adalah
berfungsi sebagai permintaan penjelasanntuk menafikan, mengingkari, memper-
permintaan agar mitra interaksi melakukategas, mencela, menghormati, meremehkan,
suatu tindakan atau tidak melakukan sesuatielemahkan semangat, menyatakan heran,
(larangan) (Rofi’'uddin, 1990). Dalam ayatimenyamakan, @ mengharap sesuatu yang
ayat yang berbentuk pertanyaan ini, komunustahil terwujud, memberikan stimuli atau
nikasi timbal balik antara komunikator darrangsangan, memerintah, melarang,
komunikan tampak terformansikan secarmmenggugah, menakut-nakuti, menganggap
jelas dengan berbagai variasi, baik damustahil, mengolok-olok, mengancam,
aspek pihak yang terlibat dalam interaksneminta kepastian, memperingatkan, dan
maupun fungsi pertanyaan itu sendiri. Darnenyesali.
aspek pihak yang terlibat, pihak komu- Kajian sebagaimana di atas masih bersi-
nikator dalam pertanyaan tersebut boleh jatit umum, yakni belum memfokus pada
Tuhan, sedangkan komunikannya adaldfajian pertanyaan dalam Alquran. Kajian
makhluk-Nya atau sebaliknya. Bahkan tidakerhadap pertanyaan dalam Alquran di-
menutup kemungkinan antarmakhluk Tuhalakukan oleh Al-Mith’ani (1979). Akan
sendiri sebagai komunikator dan komutetapi, kajian ini hanya terbatas pada fungsi
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pertanyaan dalam Alquran yang mengguymengetes), dan memberikan stimulus.
nakan piranti tanya berupaamzah Hasil Tindak ekspresif yang disampaikan dengan
kajiannya menunjukkan bahwa pertanyaamengunakan pertanyaan meliputi meng-
(piranti tanya berupahamzalh dalam hina, meremehkan, menyatakan heran,
Alguran berfungsi untuk mengingkarimengecam atau mencela, merasa kagum,
menyangkal, mencela, menakut-nakutinenyesali, mengkhayal, menyayangkan,
menyatakan heran, menolak, damerasa puas, mengungkit-ungkit, menakut-
menyamakan. Dalam prespektif pragmatikgakuti, mengancam, dan memutuskan
penelitian Al-Mith’ani (1979) ini memiliki harapan. Simpulan dari penelitian ini ada-
kelemahan dalam analisis, yakni dalartah bahwa wujud formal ragam kalimat
menentukan fungsi, peneliti tidak menyerdalam Alquran tidak selalu linier dengan
takan konteks sebagai data empiris yangakna fungsionalnya. Artinya, pertanyaan
selayaknya disertakan dalam menganalisggng fungsi formalnya untuk meminta
fungsi suatu tuturan atau wacana. informasi, klarifikasi, dan konfirmasi

Penelitian Al-Mith’ani (1979) tersebut ternyata memiliki fungsi lain. Misalnya
dikembangkan oleh Ainin (2003). Dalamuntuk meminta, mengecam, memerintah,
penelitiannya, Ainin (2003) mengkaji fungsidan lain-lain tergantung pada konteks.
pertanyaan dalam Alguran yang tidak Sementara itu, penelitan mengenai
terbatas pada kajian piranti tanya berupgaagaimana pola interaksi dalam Alquran
hamzalh tetapi juga pada piranti tanya yangyang tercermin pada ayat-ayat yang ber-
lain. Selain itu, untuk menentukan fungsbentuk pertanyaan belum pernah dides-
pertanyaan dalam Alquran, dalam penelitiakripsikan.  Apabila  dikatakan, bahwa
Ainin digunakan teori pragmatik. DariAlquran merupakan media interaksi antara
aspek fungsi, hasil penelitian menunjukkaiuhan dengan hamba-Nya, maka pertanya-
bahwa fungsi pertanyaan dalam Alquraan yang perlu mendapatkan jawabannya
dapat dikelompokkan menjadi tiga katagor@dalah bagaimanakah pola interaksi itu
tindak, yaitu tindakasertif, direktif, dan terjadi. Untuk memperoleh kebermaknaan
tindak ekspresif. Tindak asertif yang Alquran sebagai media interaksi dan
disampaikan dengan menggunakan pesebagakitab hidayah maka kajian terhadap
tanyaan meliputi mengagungkan diripola interaksi merupakan bagian integral
melepas tanggung jawab, membedakadalam mengungkap substansi Alquran
mempertegas, memberikan informasi, mesecara komprehensif, substantif, sistematis,
nolak, menyangkal, = menafikan, mengebjektif, dan tidak dogmatis.

hindar, menganggap mustahilmelehake Berpijak dari permasalahan di atas,
(bahasa Jawa), mengingkari, dan membugénelitian bertujuan untuk menemukan pola
mengerti. interaksi dalam Alquran yang tercermin

Tindak direktif yang disampaikanpada ayat-ayat yang berbentuk pertanyaan
dengan menggunakan pertanyaan melipigecara sistematis, objektif dan holistik perlu
mencari muka, memerintah, melaranglilakukan. Secara khusus tujuan penelitian
menyeru, meminta informasi, meminta keii adalah mendeskripsikan: (a) tema-tema
pastian, meminta kesediaan, meminta saranteraksi, (b) pelibat interaksi, (c) bentuk
meminta dikasihani, meminta bayaraniespon dalam interaksi, (d) motif interaksi,
meminta pengakuan, meminta jasa (mde) latar interaksi, dan (f) pola atau model
minta bantuan), meminta diikutsertakaninteraksi. Hasil penelitian ini diharapkan
meminta penegasan (konfirmasi), kladapat bermanfaat bagi para pemerhati dan
rifikasi, menantang, menegur, mengguru tafsir Alquran maupun pemerhati dan
ingatkan, menganjurkan, mengujguru bahasa, khususnya pemerhati bahasa
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Arab (pragmatik bahasa Arab) baik secara Pelibat interaksi dalam Alquran yang

teortetis maupun praktis. tercermin pada ayat-ayat berbentuk per-
tanyaan meliputi: Tuhan-Nabi, Tuhan-

METODE PENELITIAN umat/kaum, malaikat-Tuhan, Nabi-umat/ka-
um, Nabi-tokoh, umat/kaum-Tuhan,

Penelitian ini menggunakan rancangamat/kaum-Nabi, umat/kaum-umat yang
analisis isi dan kualitatif. Instrumen utamagin dan Individu-Tuhan.
penelian ini adalathuman instumenData Respon dalam interaksi pada ayat-ayat
berupa ayat-ayat dalam Alquran yan@\|quran yang berbentuk pertanyaan dapat
berbentuk pertanyaan. Mengingat ayat-aygikatagorikan menjadi (a) respon berda-
tersebut menyebar di berbagai surah da@rkan asal respon dan (b) respon berda-
jumlahnya banyak, maka ayat-ayat berbengyrkan hubungan isi pertanyaan-respon.
uk pertanyaan yang dianalisis adalah ayagespon berdasarkan asal respon meliputi:
ayat yang terdapat dalam tujuh surah yangspon mitra tutur, respon penutur, dan
paling panjangdab'u thiwa). respon gaib. Sementara itu, respon

Data dianalisis secara kualitatif dengapergasarkan hubungan isi pertanyaan-
langkah-langkah sebagai berikut: (a) obsefaspon meliputi: respon sebagai jawaban,
vasi mentah, (b) unitisasi, (c) reduksi datgespon sebagai penegas, respon sebagai
(d) recording (€) penyusunan inferensi. (f)Eertanyaan lanjutan, dan respon kosong.
pemaknaan, dan (g) penyimpulan. Untuk otif interaksi dalam ayat-ayat Alguran
memperoleh hasil yang sahih, dilakukaBerpentuk pertanyaan meliputi: mengaggap
pengecekan  keabsahan temuan yapgdoh pihak lain, menutupi ketidak-
diadaptasi dari Linconl dan Guba (1985}hgmpuan, meragukan kemampuan pihak
yang meliputi: (a) Observasi terus-menerugin  kemustahilan keimanan pihak lain,
(persistent observatign (b) Membaca dan meminta percepatan pertolongan, mengelak
mengkaji  secara teliti, cermat, daryari kesalahan, menunjukkan kekaguman,
komprehensif berbagai sumber data |a'nny[§’ermintaan menjadi pengikut, menolak
yang relevan, (c) Memanfaatkan sumber gi,gas berperang, memperoleh keuntungan
luar data yang dianalisistrigngulation), pripadi, menyatukan sikap dan persepsi,
dan (d) mendiskusikan dengan teman sejgenunjukkan kekuatan (kekuasaan), mene-
wat dan atau pihak lain yang dipandang ahjakkan keadilan, menunjukkan penyim-

(member chels pangan akidah, meminta diberi hidangan
(ma’idah), menunjukkan penyesalan atas
HASIL PENELITIAN ketidakmampuan, menafikan, menunjukkan

mukakan, bahwa tema-tema interaksi dalam ~ . P pSt, yangka '
. mengingatkan kembali, membuktikan kebe-

Alquran yang tercermin pada ayat-ayat . : :
naran pesan yang disampaikan, meminta

berbentuk pertanyaan meliputi: golongan L7 :
manusia dar?] sika:)/ hidupnyap golo%ganga Iendapat (diberi pendapat), meminta untuk
kitab, golongan Bani Isra’el, golongan'dak disiksa, memastikan adanya ujian, dan
munafik, penciptaan manusia Sebaggperfggrh l?ﬁ'?e'raksi dalam dalam ayat-ayat
khalifah di muka bumi, hidup sesudah mati yat-ay

kemahakuasaan Allah, peperangan dfhlquran_ berbe_zntuk pertanyaan adalah seba-
jihad, infag, shadaqah,’ dan zakat, rahmag! berikut: sikap superioritas orang-orang

luar biasa, dan kehancuran umat-umg?unaﬁk' penciptaan  nyamuk sebagai
terdahulu ’ perumpamaan, penciptaan khalifah di muka

bumi, peristiwva kriminal, harapan yang
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berlebihan, kerasulan Muhammad dalaREMBAHASAN
Kitab Taurat, klaim Yahudi dan Nasrani Tema-tema di dalam Alquran dapat
atas Nabi Ibrahim dan anak cucunyaiklasifikasi secara ketat ataupun longgar.
perubahan arah kiblat, peperangan, perdeengklasifikasian secara ketat maksudnya
lisihan ahli kitab, keberadaan makanan diuatu hal atau aspek pembicaraan tertentu
mihrab, kelahiran seorang anak, keingkaradijadikan satu klasifikasi tersendiri. Adapun
Bani Israel, forum pertemuan, kekalahapengklasifikasian secara longgar maksud-
pada perang Uhud, meminta kembali mahaya hal-hal yang Dberdekatan atau
yang diberikan, hari pertanggungjawabammempunyai hubungan disatukan dalam
perbedaan sikap internal umat Islantema. Dengan pengklasifikasian secara ketat
ketidakstabilan akidah, harta rampasadiperoleh satuan tema yang sangat banyak
perang, konflik antarsuku, pengingkaraman rinci. Sebaliknya, dengan pengkla-
kepada rasul Tuhan, padangahsyar sifikasian secara longgar diperoleh satuan
hidangan ra’idah), hari kiamat, sikap tema yang relatif global dan tidak banyak.
materialistik, penyembahan berhala, Di dalam penelitian ini, tema ayat-ayat
tuduhan Tuhan beranak, permusuhgoertanyaan diklasifikasi secara longgar.
terhadap Nabi Muhammad, memakan buafema-tema yang ditemukan adalah (1)
terlarang, isu pengusiran, musibah gempgglongan manusia dan sikap hidupnya yang
bumi, keberadaan ruh manusia di dalammeliputi (a) golongan ahli kitab, (b) go-
lembaga Adam, dan forum keagamaalongan Bani Israil, dan (c) golongan muna-
(majlis Nabi Muhammad). fik; (2) penciptaan manusia sebagai khalifah
Pola interaksi dalam ayat-ayat Alqurardi bumi, (3) hidup sesudah mati, (4)
berbentuk pertanyaan dapat dikatagorikadtemahakuasaan Tuhan, (5) peperangan dan
menjadi alur interaksi dan strategi interaksjihad, (6) infak, shadagah, dan zakat; (7)
Dari alur interaksi, interaksi dalam Alqurarrahmat luar biasa; dan (8) kehancuran umat
ada yang bersifat satu arah dan dua ardbrdahulu. Tema-tema tersebut pada da-
Interaksi satu arah meliputi: interaksi Tuhasarnya adalah tema-tema di dalam Alquran
dengan manusia, hamba Tuhan (manusis¢cara keseluruhan. Maksudnya, tema-tema
dengan sesamanya, dan interaksi inte@ayat pertanyaan sama dengan tema-tema
personal. Interaksi dua arah meliputipembicaraan di dalam Alguran
interaksi antaraTuhan dengan hamba-Nya Sebagaimana telah dikemukakan, tema
(manusia), manusia/malaikat (hambajyat-ayat pertanyaan diklasifikasi secara
dengan Tuhan, dan interaksi antar sesarttmggar. Hal itu berarti, tema-tema itu se-
ham-ba (manusia). Sementara itu, dadara umum mengandung tema-tema ba-
aspek strategi interaksi dapat dikemukakamahan. Apabila pengklasifikasian dilaku-
bahwa strategi interaksi dalam ayat-aydan secara ketat, tema-tema bawahan yang
Alguran berbentuk pertanyaan ada yandgimaksudkan tentunya muncul sebagai tema
langsung dan tidak langsung. Stratedersendiri. Sebagai contoh, tema golongan
langsung adalah strategi interaksi yanghli Kitab paling tidak dapat diturunkan
mitra tuturnya langsung orang keduamenjadi dua tema bawahan, yaitu Kaum
sedangkan strategi tidak langsung adaldfiasrani dan Kaum Yahudi. Demikian hal-
strategi interaksi yang mitra tuturnya adalahya tema golongan Bani Israil dapat
orang ketiga, sementara itu orang keduditurunkan menjadi sejumlah tema ba-
hanya sebagai mitra tutur antara. Baganwahan, misalnya umat Nabi Musa, umat
menggambarkan alur interaksi, sedangkawabi Isa, umat Nabi Dawud dan se-
bagan 2 menggambarkan strategi interaksibagainya. Pengklasifikasian secara ketat
dipandang kurang signifikan karena akan
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menghasilkan deretan tema yang relatdwal paragraf, dalam penelitian ini PP
“tidak terbatas” diklasifikasi berdasarkan jati diri N dan Mt.

Klasifikasi Pelibat Pertanyaaan (PPPBerdasarkan jati diri N dan Mt, ditemukan
dapat dilakukan berdasarkan berbagai sudwariasi PP sebagai berikut: (1) Tuhan-nabi,
pandang. PP dapat dikelompokan berdasd®) Tuhan-umat/kaum, (3) malaikat-Tuhan,
kan jumlah PP, kelangsungan keterlibatai4) nabi-umat/kaum, (5) nabi-individu, (6)
ataupun nomina dan pronomina yangmat/kaum-Tuhan, (7) umat/kaum-nabi, dan
menandai PP. Sebagaimana dikemukakan (@) umat/kaum-umat/kaum lain

Alur Interaksi

/ \

Satu Arah Dua arah
/ l \ / \
Th 2> Mn Mn > Mn Mn - Dr Th € Mn Mn € Mn Ml < Th

Bagan 1: Alur Interaksi dalam Alquran
Keterangan:
Th = Tuhan
Mn = Manusia /hamba
Dr = Diri sendiri (interaksi interpersonal)

Ml = Malaikat
Strategi
[
Penutur Penutur
; —
Mitra tutur Mitra tutur
v

‘ Mitra tutur
Manusia 4——|

Bagan 2: Strategi Interaksi dalam Alquran

Meskipun Alguran secara definitif gai pihak di luar Dzat Tuhan dan diri Nabi
merupakan firman Tuhan yang diturunkamMuhammad di dalam ayat-ayat pertanyaan
kepada Nabi Muhammad, PP-nya tidakdak lain merupakan strategi penuturan
terbatas pada mereka berdua. Keterlibat@iquran. Dengan maksud agar lebih mudah
berbagai pihak di dalam ayat-ayat pertanyalipahami oleh masyarakat yang menjadi
an tidak mendegradasi keberadaan Alquraasaran tutur serta mem-berikan image yang
sebagai firman Tuhan. Keterlibatan berbadramatik di dalam pikiran manusia, Tuhan
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menuturkan ajarannya di dalam Alquramespon sebagai jawaban, respon sebagai
dengan menggunakan berbagai pola penpenegas, respon sebagai pertanyaan lan-
turan. jutan, dan respon kosong. Temua kategori
Salah satu pola penuturan yangespon dalam ayat-ayat pertanyaan tersebut
banyak digunakan di dalam Alquran adalabhgak berbeda dengan jenis respon yang
pola dialog dan tanya-jawab. Di dalandikemukakan Poggi dkk. (dalam
penuturan Al-Qur'an melalui tanya-jawabRofi'uddin, 1990), yaitu respon bukan
Tuhan kadang-kadang menghadapkan pgawaban, respon prajawaban, dan respon
tanyaan kepada nabi untuk diteruskajawaban. Kesamaan antara temuan Poggi
kepada manusia. Pada ayat yang lain, Tuhdangan temuan penelitian ini terbatas pada
menghadapkan pertanyaannya langsumgspon sebagai jawaban. Namun demikian
kepada suatu masyarakat tertentu. Pa#lategori respon sebagai penegas juga dapat
suatu ayat yang lain Tuhan menampilkadidekatkan dengan respon bukan jawaban,
suatu fragmen kehidupan kelompok masy&arena respon berupa penegas tidak
rakat tertentu. Dalam hal ini, Tuhamere- menjawab atau tidak memberikan informasi
play  fragmen kehidupan dengankepada penutur.
menampilkan tokoh-tokoh di dalam frag- Di dalam ayat-ayat pertanyaan, respon
men itu untuk menuturkan sendiriberupa jawaban relatif terbatas. Respon
kehidupan mereka. Tanya-jawab dan dialdgerupa jawaban dapat diidentifikasi pada
juga digunakan untuk mempersonifikasayat-ayat pertanyaan yang pasangan berde-
sikap psikologis tertentu. Karena itu, dapdtatan di dalamnya dituturkan oleh sesama
dipahami jika ditemukan PP yang bervariasimat atau oleh tokoh individu dan Tuhan.
di dalam ayat-ayat pertanyaan. Adapun ayat-ayat pertanyaan yang pa-
Temuan tersebut memperkaya kajiapangan berdekatannya dituturkan oleh
tentang Alquran, khususnya tentang sasardnhan sendiri, respon yang hadir cenderung
pertanyaan yang mempunyai hubungaperupa penegasan, pertanyaan lanjutan, atau
dengan PP. Ainin (2003) misalnya telalespon kosong.
mengkaji sasaran pertanyaan (SP) sebagai Data penelitian menunjukkan bahwa
suatu objek yang menjadi sasaran atau yanwtif interaksi pertanyaan dalam Alquran
dipertanyakan oleh penutur. Berdasarkamervariasi dan beranekaragam sesuai de-
hasil analisis, secara umum SP dapagan konteks. Temuan ini menunjukkan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sasarabahwa ayat-ayat Alquran, khususnya ayat-
langsung dan tidak langsung. Pertanyaayat yang berbentuk pertanyaan kaya
dengan sasaran langsung adalah suatengan makna. Artinya, memahami ayat-a-
pertanyaan yang sasarannya langsuiygt yang berbentuk pertanyaan itu diper-
ditujukan oleh penutur kepada pihakukan suatu pemahaman secara menyeluruh,
pertama atau pihak kedua. Sebaliknygakni pemahaman yang tidak hanya
pertanyaan dengan sasaran tidak langsubgrbasis strukturalsfructural basg tetapi
adalah suatu pertanyaan yang sasaranngang lebih penting berbasis fungsional
ditujukan kepada pihak ketiga melalui pihakfunctional basg Hal ini diperkuat oleh
kedua. temuan, bahwa suatu bentuk tuturan yang
Sebagaimana di dalam tuturan sosiatama (pertanyaan) melahirkan motif inter-
pertanyaan di dalam ayat-ayat pertanyaaksi yang berbeda.
pada dasarnya diikuti respon, yaitu tindakan Untuk mencapai pemahaman yang
verbal dan non-verbal yang mengikuti perfungsional, maka diperlukan juga mema-
tanyaan. Respon di dalam ayat-aydtami konteks yang menyertai ayat-ayat
pertanyaan dibedakan menjadi empat, yaiterbentuk pertanyaan. Pemahaman konteks
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ini penting dalam rangka untuk memperoleflustru Alquran diturunkan untuk menjawab
pemahaman yang komprehensif, tidakersoalan yang timbul saat itu. Hal ini
parsial dan literal. Hal ini beralasan karensebagaimana yang dikemukakan oleh Syi-
antara pesan yang dimaksud oleh ayat yahgb (1990:9), bahwa pemahaman konteks
berbentuk pertanyaan tidak selalu liniedalam mengkaji ayat-ayat Alguran adalah
dengan wujud formalnya. Dalam hal inipenting karena ia tidak diturunkan dalam
Ash-Shabuni (1980:17) menyatakan, bahwaasyarakat yang hampa budaya, melainkan
sebagian ayat-ayat Al-Quran tidak dapdtirun dalam masyarakat yang sarat dengan
dipahami secara utuh, tanpa mengetahnilai-nilai kultural, berikut ikatan-ikatan
konteks atawasbabun nuzdlPendapat yang primordialnya masing-masing. Sependapat
sama juga dikemukakan oleh Abu Zaidlengan Syihab (1990), Amal dan Pangga-
(1987), bahwa kemampuanufassiruntuk bean (1990) menyatakan bahwa Alquran
memahami makna teks (teks Al-Quranyecara konstan dan terkadang eksplisit
harus didahului dengan pengetahuannyaerespon berbagai situasi kesejarahan yang
tentang realitas-realitas yang memproduksihadapi Nabi Muhammad, menjawab
teks tersebut. Begitu penting pemahamgrermasalahan-permasalahan yang diajukan
terhadap konteks atauasbabun nuzll para pengikut dan penentang Nabi, dan
sebagai piranti dalam memaknai ayat Almengomentari berbagai peristiwa yang
Quran, di kalangan ulamanuhaqgiqun terjadi sebelum dan pada masa pewah-
mengharamkan seseorang Yyang berayuiannya.
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran tanpa Berdasarkan hasil analisis ditemukan
mengetahuiasbébun nuzdl(Zuhdi, 1997). bahwa dilihat dari alur interaksinya, inter-
Pemahaman konteks dalam mengkaji ayatksi dalam Alquran yang tercermin pada
ayat Al-Quran adalah penting karena iayat-ayat berbentuk pertanyaan dapat
tidak diturunkan dalam masyarakat yandikelompokkan menjadi dua, yaitu alur satu
hampa budaya, melainkan turun dalararah dan alur dua arah dengan berbagai
masyarakat yang sarat dengan nilai-nilaiariasi penutur r) dan petuturnya t).
kultural, berikut ikatan-ikatan primor- Apabila dilihat dari strategi interaksinya,
dialnya masing-masing (Syihab, 1990:9). interaksi dalam Alquran dapat dikelom-
Setiap interaksi yang terjadi antargpokkan menjadi strategi langsung dan tidak
individu yang satu dengan yang lain dakangsung.
atau antara kelompok yang satu dengan Dari segi alur, temuan menunjukkan
yanag lain tidak dapat dilepaskan dengdmhwa Algquran memang sebuah kitab suci
latar interaksi itu sendiri. Latar dalamsebagai media interaksi antara Tuhan
interaksi bersifak fisik dan non-fisik. Latardengan hamba-Nya (Qardhawi, 1997).
yang berupa non-fisik misalnya terkaitinteraksi yang dibangun oleh Tuhan dalam
dengan situasi ujar baik psikologis maupuAlguran bukanlah bersifat monoton dan
sosiologis yang menyertai interaksi. Situagiukan pula bersifat doktriner-otoritatif, serta
ujar itu dapat berupa juga meliputi penyapekslusif, melainkan interaksi yang pelibat-
dan pesapa, konteks sebuah tuturan, daga bervariatif. Fakta ini menunjukkan
tujuan sebuah tuturan. bahwa dalam konteks kehidupan sosial,
Di dalam Alquran tepatnya pada ayatinteraksi yang terjadi juga bukan saja
ayat berbentuk pertanyaan ditemukamelibatkan hubungan antara dua orang atau
berbagai latar interaksi yang menyertainydebih, melainkan juga hubungan bersifat
Berdasarkan latar yang ada dapat dikéaterpesonal.
mukakan, bahwa ayat-ayat Alquran diturun- Dari sisi strategi interaksi, temuan
kan bukan dalam hampa latar atau situagnenunjukkan bahwa strategi interaksi
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dalam Aquran ada yang bersifat langsunigterpersonal. Dari sisi strategi, pola inter-

dan ada yang bersifat tidak langsungksi meliputi pola interaksi langsung dan

Temuan ini mengisyaratkan bahwa Alquratidak langsung.

bukan ditujukan hanya kepada Nabi

ML_Jhamma_d_ sebagai pemene_rima wahyda RAN

saja, tetapi juga kepada manusia seluruhnya _ _

atau alam semesta (Qardhawi, 1997) sesuai 'erkait dengan temuan di atas, saran
dengan kompleksitas peristiwa yang terjadidn9d relevan untuk dlkemukak_an adalah:
atau dalam bahasa Alquran disebutdan (1) Dalam penyusunan buku ajar Alquran

linnas (petunjuk bagi umat manusia).(tafs'r Alguran) hendaknya lebih dlte|_<an_kan_
Pernyataan ini diperkuat oleh Shihap@da penyertaan konteks sebagai piranti
(1997), bahwa ayat Alquran pada mulanyd@lam pemahaman ayat-ayat ~Alquran,
ditujukan kepada Nabi Muhammad, tetapf€hingga ayat-ayat Alquran dipahami secara
karena ia berdialog dengan semua Oran@mprehensﬁ-kontekstual, _tldak parsial-

maka ia ditujukan pula kepada setiap oranfteral, dan tidak dogmatis, (2) dalam

Untuk itu tepat yang dikemukakan olefPembelajaran Alquran (tafsir Alquran), guru

Madjid (1997), bahwa Alquran adalanh(P€éngampu) disarankan melakukan pembe-
sebuah kitab suci yang berfungsi sebagiaran pemahaman ayat-ayat Alquran dari

komprehensif. aspek saja, misalnya aspek semantik,

melainkan juga melibatkan aspek tema,
situasi/latar, dan fungsi, (3) terkait dengan
SIMPULAN temuan tentang pola interaksi, maka
Dari uraian di atas dapat disimpulkanberbagai pihak  disarankan dalam
bahwa tema-tema interaksi dalam ayat-ayatemecahkan sesuatu persoalan hendaknya
berbentuk pertanyaan dalam Alquramenggunakan berbagai pola-pola interaksi
meliputi sikap hidup manusia, perilakusesuai dengan situasi dan kebutuhan, dan
golongan manusia, kekuasaan Tuhan, kep@) pola interaksi dalam ayat-ayat Alquran
mimpinan, jihad, sosial-ekonomi, darberbentuk pertanyaan dapat diadopsi oleh
sejarah umat sebelumnya. Pelibat interakguru/dosen ke dalam proses pembelajaran
meliputi: Tuhan-Nabi, Tuhan-umat/kaumyang interaktif dan atraktif.
malaikat-Tuhan, Nabi-umat/kaum, Nabi-
tOkOh, umat/kaum-Tuhan,_umat/kaumfl\!abiDAFTAR RUJUKAN
umat/kaum-umat yang lain, dan Individu- ] ) _
Tuhan. Abu Zaid, Nasr Hamid. 1987Tekstualitas
Respon dalam interaksi dikatagorikan Alguran: Kritik terhadap Ulumul Quran
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